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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang jika tidak dikelola dengan baik 

dapat menyebabkan berbagai komplikasi, salah satunya adalah kaki diabetik yang berisiko amputasi. Masalah 

utama yang sering terjadi adalah kurangnya pemahaman masyarakat mengenai perawatan kaki dan aktivitas fisik 

yang tepat. Tujuan pengabdian: Memberikan edukasi kesehatan tentang penyakit diabetes melitus dan melatih 

keterampilan masyarakat dalam melakukan senam kaki diabetes. Metode: Kegiatan pengabdian ini dilakukan 

melalui metode ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi langsung (praktik) senam kaki diabetes. Hasil: Kegiatan 

berjalan lancar dengan antusiasme peserta yang tinggi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan peserta dengan nilai rata-rata Pretest 45% menjadi 82% pada Posttest. Selain itu, peserta mampu 

mempraktikkan kembali gerakan senam kaki diabetes dengan benar. Kesimpulan: Edukasi dan pelatihan senam 

kaki diabetes efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam upaya pencegahan komplikasi 

diabetes. Kegiatan ini diharapkan dapat diterapkan secara rutin oleh masyarakat. 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Edukasi Kesehatan, Senam Kaki 

 

Abstract 

 

Background: Diabetes Mellitus (DM) is a chronic metabolic disease that, if not managed properly, can cause 

various complications, one of which is diabetic foot which is at risk of amputation. The main problem that often 

occurs is the lack of public understanding regarding foot care and appropriate physical activity. Purpose of 

service: To provide health education about diabetes mellitus and train community skills in performing diabetic foot 

exercises. Method: This service activity is carried out through lecture methods, question and answer, and direct 

demonstration (practice) of diabetic foot exercises. Results: The activity went smoothly with high participant 

enthusiasm. Evaluation results showed an increase in participants' knowledge with an average Pretest score of 

45% to 82% in the Posttest. In addition, participants were able to practice diabetic foot exercise movements 

correctly. Conclusion: Education and diabetic foot exercise training are effective in increasing community 

knowledge and skills in efforts to prevent diabetes complications. This activity is expected to be implemented 

routinely by the community. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit gangguan 

metabolisme yang ditandai dengan peningkatan 

kadar gula darah (hiperglikemia) akibat kerusakan 

pada sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. 

Berdasarkan data International Diabetes 

Federation (IDF), prevalensi diabetes terus 

meningkat setiap tahunnya di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia. DM sering disebut 

sebagai the silent killer karena seringkali tidak 

disadari oleh penderitanya hingga muncul 

komplikasi serius. Salah satu komplikasi kronis 

yang paling ditakuti adalah neuropati perifer dan 

gangguan pembuluh darah yang dapat berujung 

pada terjadinya ulkus kaki diabetik hingga 

amputasi (Soebagijo, 2015). 

Masalah kaki diabetik terjadi karena 

berkurangnya sensasi rasa pada kaki dan 

buruknya sirkulasi darah. Kondisi ini diperparah 

jika penderita DM kurang melakukan aktivitas 

fisik dan tidak memahami cara perawatan kaki 

yang benar. Menurut penelitian (Widiastuti et al., 

2020), senam kaki diabetes merupakan salah satu 

intervensi keperawatan yang efektif dan murah 

untuk mencegah terjadinya luka pada kaki. Senam 

kaki dapat membantu melancarkan peredaran 

darah, memperkuat otot-otot kecil kaki, dan 

mencegah terjadinya kelainan bentuk kaki. 

Berdasarkan hasil survey awal dan observasi di 

lokasi pengabdian, ditemukan bahwa masih 

banyak warga yang menderita diabetes atau 

berisiko tinggi terkena diabetes, namun belum 

mengetahui tentang senam kaki diabetes. 

Kebanyakan penderita hanya mengandalkan obat-

obatan tanpa mengimbanginya dengan 

manajemen pilar DM lainnya seperti aktivitas 

fisik. Kurangnya informasi dan edukasi mengenai 

langkah pencegahan komplikasi menjadi faktor 

utama permasalahan ini. Masyarakat menganggap 

bahwa olahraga bagi penderita diabetes haruslah 

olahraga berat, padahal senam kaki sederhana 

dapat dilakukan di rumah sambil duduk. 

Oleh karena itu, tim pengabdian masyarakat dari 

Institut Kesehatan dan Bisnis Surabaya merasa 

perlu untuk melakukan kegiatan pengabdian 

berupa edukasi kesehatan dan implementasi senam 

kaki diabetes. Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberdayakan masyarakat untuk secara mandiri 

melakukan pencegahan komplikasi kaki diabetik 

dan meningkatkan derajat kesehatan mereka. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

di Balai Warga  Kecamatan semampir. Pemilihan 

lokasi didasarkan pada data awal yang 

menunjukkan tingginya angka kejadian diabetes 

di wilayah tersebut serta belum adanya program 

rutin terkait senam kaki diabetes. Adapun tahapan 

pelaksanaan kegiatan ini meliputi: 

1. Tahap Persiapan: Melakukan survei 

pendahuluan, mengurus perizinan dengan 

pihak desa/kelurahan, dan menyiapkan 

media edukasi berupa leaflet, power point, 

serta koran bekas sebagai alat bantu senam 

kaki. 

2. Tahap Pelaksanaan: Kegiatan inti 

dilaksanakan dengan metode ceramah 

untuk penyampaian materi teoritis 

mengenai Diabetes Melitus (pengertian, 

penyebab, gejala, dan komplikasi). 

Dilanjutkan dengan sesi demonstrasi 

senam kaki diabetes yang dipandu oleh tim 

pengabdian dan diikuti oleh seluruh 

peserta. 

3. Tahap Evaluasi: Evaluasi dilakukan 

dengan memberikan pre-test sebelum 

materi diberikan dan post-test setelah 

seluruh rangkaian kegiatan selesai. Selain 

itu, evaluasi psikomotorik dilakukan 

dengan mengobservasi kemampuan 

peserta dalam mempraktikkan ulang 

gerakan senam kaki. 

Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat umum, 

khususnya penderita diabetes melitus dan 

keluarganya, serta lansia yang berisiko 

mengalami diabetes. Kegiatan ini melibatkan 

dosen dan mahasiswa untuk mendampingi peserta 

secara door to door maupun dalam kelompok 

besar di balai warga. 
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HASIL PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan dan implementasi senam 

kaki diabetes ini dihadiri oleh warga masyarakat 

dengan antusiasme yang tinggi. Rangkaian acara 

dimulai dengan pembukaan, sambutan tokoh 

masyarakat, pengerjaan pre-test, penyampaian 

materi, demonstrasi senam, dan ditutup 

dengan post-test. 

1. Edukasi Kesehatan 

Pada sesi penyuluhan, pemateri menjelaskan 

bahwa Diabetes Melitus bukan hanya sekadar 

penyakit gula darah tinggi, tetapi penyakit yang 

memerlukan manajemen seumur hidup. 

Masyarakat diberikan pemahaman mengenai 4 

pilar penatalaksanaan DM menurut PERKENI 

(2021), yaitu: edukasi, terapi gizi medis (pola 

makan), aktivitas fisik, dan intervensi 

farmakologis. Hasil dari sesi tanya jawab 

menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang 

sebelumnya memiliki persepsi salah, seperti 

anggapan bahwa jika tidak ada gejala maka tidak 

perlu minum obat atau kontrol. Dengan adanya 

edukasi ini, pemahaman masyarakat dapat 

diluruskan. 

2. Implementasi Senam Kaki Diabetes 

Sesi demonstrasi merupakan bagian yang paling 

diminati peserta. Tim pengabdian memperagakan 

langkah-langkah senam kaki diabetes yang benar, 

mulai dari gerakan memutar pergelangan kaki, 

mengangkat tumit, hingga gerakan 

mencengkeram dan merobek koran menggunakan 

jari-jari kaki. Senam kaki diabetes memiliki 

manfaat fisiologis yang signifikan. Gerakan-

gerakan tersebut bertujuan untuk memperbaiki 

sirkulasi darah perifer, yang mana gangguan 

sirkulasi merupakan penyebab utama lambatnya 

penyembuhan luka pada pasien DM. 

Sebagaimana dinyatakan oleh (Sumosardjuno, 

2018), latihan jasmani seperti senam kaki dapat 

meningkatkan sensitivitas insulin dan 

memperbaiki profil lemak darah. Peserta diajak 

mempraktikkan gerakan merobek koran menjadi 

kepingan kecil menggunakan jari kaki, yang 

berfungsi melatih otot-otot instrinsik kaki agar 

tidak kaku. 

3. Evaluasi Pengetahuan dan Keterampilan 

Keberhasilan kegiatan ini diukur melalui 

perbandingan nilai pre-test dan post-test. Sebelum 

penyuluhan, rata-rata tingkat pengetahuan peserta 

berada pada angka 45%, yang masuk dalam 

kategori kurang. Ketidaktahuan ini meliputi cara 

pencegahan luka dan frekuensi olahraga yang 

dianjurkan. Setelah diberikan materi dan pelatihan, 

hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan 

menjadi 82% (kategori baik). 

Selain pengetahuan kognitif, evaluasi psikomotorik 

menunjukkan bahwa 90% peserta mampu 

melakukan gerakan senam kaki diabetes secara 

mandiri dengan urutan yang benar. Hal ini 

mengindikasikan bahwa metode demonstrasi dan 

pendampingan langsung oleh mahasiswa sangat 

efektif dalam mengajarkan keterampilan fisik 

kepada masyarakat, terutama lansia. 

Keterlibatan aktif mahasiswa dalam mendampingi 

peserta saat praktik senam membantu mengatasi 

kendala fisik yang dialami beberapa peserta lansia. 

Pendekatan interpersonal yang dilakukan tim 

pengabdian membuat suasana menjadi cair dan 

peserta tidak ragu untuk bertanya jika mengalami 

kesulitan dalam melakukan gerakan tertentu. Hal 

ini sejalan dengan teori promosi kesehatan bahwa 

dukungan sosial dan lingkungan yang kondusif 

sangat mempengaruhi perubahan perilaku 

kesehatan (Notoatmodjo, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa edukasi 

kesehatan dan pelatihan senam kaki diabetes 

memberikan dampak positif bagi masyarakat. 

Terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan 

mengenai penyakit Diabetes Melitus dan cara 

pencegahannya. Masyarakat kini memahami 

bahwa perawatan kaki dan aktivitas fisik 

sederhana seperti senam kaki sangat penting untuk 

mencegah komplikasi neuropati dan ulkus 

diabetik. 

Masyarakat diharapkan dapat menerapkan senam 

kaki diabetes ini secara rutin di rumah masing-

masing, minimal 3-4 kali dalam seminggu. Bagi 

kader kesehatan desa, diharapkan kegiatan ini 

dapat dijadikan program rutin posyandu lansia atau 
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posbindu agar keberlanjutan program kesehatan 

dapat terjaga demi peningkatan kualitas hidup 

masyarakat. 
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